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 This study aims to examine the impact of implementing the Cooperative 

Learning model of the Jigsaw type on the learning outcomes of Grade X TITL 

1 students in the subject Productive Basics of Electrical Power at SMK Negeri 

2 Sungai Penuh. To improve student learning outcomes, a learning model 

that aligns with the learning objectives and characteristics is required, as the 

learning model greatly influences student achievement. The research method 

used is a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test 

model. The subjects of this study were Grade X TITL 1 students of SMK 

Negeri 2 Sungai Penuh for the 2024/2025 academic year. This study compares 

the initial scores obtained from the pre-test with the final scores obtained after 

the implementation of the Cooperative Learning Jigsaw model. The 

instruments used in this study were pre-test and post-test questions. The 

results show an improvement in student learning outcomes, indicated by an 

increase in the average student score from 53.68 to 85.84. This is supported 

by an Effect Size of 2.58, which falls into the "Large" category. Therefore, the 

implementation of the Cooperative Learning Jigsaw model in the Productive 

Basics of Electrical Power subject for Grade X TITL 1 at SMK Negeri 2 

Sungai Penuh can improve student learning outcomes. This is evident from 

the students’ scores, which increased from below the Learning Objective 

Achievement Criteria (pre-test) to meeting the criteria (post-test). 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu elemen yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah 

pendidikan. Memberikan kemampuan manusia untuk hidup dalam masyarakat adalah tujuan utama 

pendidikan. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

perilaku yang diterima masyarakat. Pengalaman belajar yang tepat akan memungkinkan 

kemampuan seseorang berkembang secara optimal. Dengan demikian, institusi pendidikan, 

termasuk sekolah, harus menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi dan minat 

siswa. Sekolah adalah lembaga pendidikan yang memiliki kemampuan untuk berpartisipasi dalam 
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tiga proses: transformasi (proses perbaikan tingkah laku), edukasi (proses pendidikan yang 

menekankan pada pembelajaran), dan sosialisasi (proses berinteraksi dengan masyarakat, terutama 

dengan siswa) [1]  

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan kejuruan dan teknologi di Indonesia 

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 

1990, Pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa "SMK menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan 

kerja serta mengembangkan sikap profesional." Oleh karena itu, proses pembelajaran di SMK harus 

berjalan dengan baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar [1] . Banyak faktor 

mempengaruhi hasil belajar siswa; ini termasuk faktor peserta didik, guru, materi pelajaran, model 

pembelajaran, dan lingkungan. Dari faktor siswa, ini mungkin karena siswa tidak menguasai konsep 

belajar dan cenderung menghapal materi kimia, yang menyebabkan lupa. Faktor guru: Seorang guru 

profesional harus dapat menunjukkan kemampuan mereka di kelas. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk memotivasi siswa, menyampaikan ide, menggunakan media, memilih metode 

dan model pembelajaran yang tepat, dan membuat materi menjadi mudah dipahami dan bermakna. 

Semua faktor berkontribusi pada ketidakjelasan materi, yang tidak berguna karena membuat peserta 

didik tidak tertarik pada pelajaran, dan ketidaksesuaian model atau pendekatan, yang membuat 

mereka bosan dan jenuh, bahkan membuat mereka susah menerima materi yang diberikan [28]. 

Proses memilih model pembelajaran menjadi salah satu metode alternatif yang dapat 

meningkatkan hasil belajar, meskipun model yang dipilih pelajaran ini sangat sulit, apalagi seorang 

pendidik harus memiliki kemampuan merancang dan menerapkan proses pendidikan yang 

memungkinkan siswa dapat terlibat aktif dalam belajar dan pengajaran dan sekaligus memiliki 

kemampuan membuat lingkungan belajar yang menyenangkan, efektif, dan karena itu guru harus 

eksperimen dengan model pembelajaran tambahan yang menganut karakteristik pembelajaran yang 

disebutkan sebelumnya, di mana selama pembelajaran peserta didik berpartisipasi secara aktif 

dalam kelompok yang lebih kecil, sehingga memberikan efek positif pada interaksi dan 

keterampilan komunikasi di antara siswa. Komunikasi yang baik dapat memotivasi siswa untuk 

belajar lebih baik, sehingga memungkinkan peningkatan prestasi akademiknya [28]. 

Berdasarkan hasil wawancara di SMKN 2 Sungai Penuh dengan guru kelas X TITI 1 mengenai 

proses pembelajaran di kelas, dijelaskan bahwa pada proses pembelajaran belum pernah diterapkan 

pembelajaran secara kelompok kecil, dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung belum 

optimalnya proses pembelajaran dilihat dari banyaknya siswa mengalami kesulitan daalam 

memahami dan mengaplikasikan materi gambar teknik listrik. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka model pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw adalah salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa yang 

dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa. Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

adalah model pembelajaran dengan kelompok-kelompok kecil yang dibentuk secara heterogen 

dengan tujuan agar siswa mampu bekerjasama dengan siswa lainnya untuk memecahkan suatu 

masalah melalui interaksi sosial antar temannya. Melalui penerapan model ini pada mata pelajaran 

Dasar-dasar Ketenagalistrikan, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa, 

mengembangkan keterampilan kolaboratif, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja di bidang ketenagalistrikan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana hasil Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran Produktif  Dasar–dasar Ketenagalistrikan di Kelas X TITL 1 SMKN 2 Sungai 

Penuh. 

Setelah dilakukannya penelitian ini sangat diharapkan bermanfaat bagi pihak pihak sebagai 

berikut: 

Bagi sekolah: Penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar sehingga dapat menjadikan SMKN 2 Sungai Penuh sebagai lembaga pendidikan yang aktif 

dan dinamis. 
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Bagi siswa: Sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan siswa terkait hasil belajar khususnya 

mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan serta dapat menjadikan mata pelajaran tersebut 

sebagai mata pelajaran yang menarik. 

Bagi sekolah: penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar sehingga dapat menjadikan SMKN 2 Sungai Penuh sebagai lembaga yang aktif dan dinamis. 

 

B. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode Pre-

Eksperimen, penelitian ini terdiri dari dua tahapan yakni pre-test dan dilanjutkan dengan post-test 

agar penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatan. 

   Tabel 1. Desain Penelitian 

Hasil Awal Treatment Hasil Akhir 

�� X 
�� 

 

Keterangan :  

�� = Pre-test yang diberikan pada kelas X TITL 1 

X   = Pembelajaran Cooperative Tipe Jigsaw 

T2 = Post-test yang diberikan pada kelas X TITL 1 

A. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari pre-test dan post-test berupa soal, 

masing-masing soal berjumlah 30. 

Tabel 2  Kisi – Kisi Instrumen pre-test dan post-test 

Elemen  Materi Sub Materi Jumlah soal 

pre-test 

Jumlah soal  

post-test 

 

Gambar 

Listrik 

1.Gambar 

Teknik 

- Gambar Situasi 

- Gambar Instalasi 

- Diagram Garis 

Tunggal 

- Gambar Rinci 

2 

2 

2 

 

4 

1 

1 

1 

 

7 

 

 2.Standardisasi 

Gambar 

Listrik 

- Lambang Gambar 

Diagram 

- Lambang Gambar 

Diagram Instalasi 

Pusat dan Gardu 

Listrik. 

- Lambang Gambar 

Diagram Instalasi 

Bangunan. 

5 

 

5 

 

 

 

5 

5 

 

5 

 

 

 

5 

 

 3.Perangkat 

Lunak Gambar 

- AutoCAD 

-FeeCAD 

3 

2 

3 

2 

 

B. Teknik Analisis Data 

2.1 Effect Size 

       Hasil belajar peserta didik dilihat dari data pre-test dan post-test, berikut merupakan rumus 

effect size menurut Cohen’s dalam (Santoso, 2010):  
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Keterangan: 

Xt : Nilai rata – rata post-test 

Xc : Nilai rata – rata pre-test 

Sc : Standar deviasi pre-test 

2.2 Ketuntasan belajar siswa 

Analisis ketuntasan hasil belajar siswa dari soal post-test bertujuan untuk mengevaluasi sejauh 

mana siswa telah mencapai tingkat ketuntasan belajar. Untuk pengukuran ketuntasan ini, digunakan 

rumus: 

 

Keterangan 

KK : Persentas ketuntasan klasikal 

JST : Jumlah siswa tuntas 

JS : Jumlah siswa 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Deskripsi Data 

3.1.1.2 Pre-test 

Berdasarkan analisis data didapatkan Nilai awal (pre-test) sebeleum dilakukan tindakan 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw. Berikut sebaran data frekuensi pre-

test dapat dilihat pada tabel 3 

                                                      Tabel 3. Nilai Pre-test 

No Interval Kelas Frekuensi 

1 40 - 49 8 

2 50 - 59 6 

3 60 - 69 2 

4 70 - 80 3 

Jumlah 19 

  

 Dari tabel 3 dapat dilihat bahwasannya hanya 3 peserta didik yang lulus dari 19 peserta didik  

Nilai awal siswa pada tabel 3 diuji dengan uji statistik effect size. Uji statistiknya menggunakan 

Software Microsoft Exel version 21 dengan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Statistik Nilai Pre-test Effect size statistic 

 Mean N Std. Deviation 

Xc 53,68 19 12,459 
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Pada tabel 4 rata-rata nya adalah 53,68 dengan standar deviasi 12,459. Berdasarkan rekapitulasi 

nilai diatas, nilai peserta didik masih di bawah KKTP. Untuk KKTP mata pelajaran Dasar–dasar 

Ketenagalistrikan adalah 75. 

3.1.1.2 Post-test 

Berdasarkan analisis data Nilai akhir (post-test) diperoleh setelah Penerapan model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Jigsaw. 

 

    Tabel 5. Nilai Post-test 

No Interval Nilai Frekuensi 

1 70 - 79 - 

2 80 - 89 16 

3 90 - 100 3 

Jumlah 19 

 

Nilai post-test peserta didik pada tabel 5 diuji dengan uji statistik effect size. Uji statistiknya 

menggunakan Software Microsoft Exel version 21 dengan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 6 

berikut.  

 
Tabel 6. Statistik Nilai Akhir 

Effect size statistic 

 Mean N Std. Deviation 

Xt 85,84 19 3,756 

 

Pada tabel 6 rata-ratanya adalah 85,84 dengan standar deviasi sebesar 3,756 dari rekapitulasi 

nilai diatas, dapat dilihat nilai tersebut sudah lulus KKTP. 

Dari kedua nilai diatas maka didapatkan hasil analisis effect size sebagai berikut. 

                                            Tabel 7. Hasil Analisis Effect Size 

 

 

 

 

 

 
Pada tabel 7 rata-rata niai akhir – rata - rata nilai pre-test adalah 53,68 dan rata – rata nilai post-

test adalah 85,84 lalu didapatkan effect sizenya sebesar 2,58, menurut standar cohen’s 2,58 merupakan 

kategori Besar. 

 

3.2 Pembahasan 

Dari analisis yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik kelas X TITL 1 mata pelajaran 

Dasar–dasar Ketenagalistrikan, didapatkan peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe Jigsaw dan dinyatakan efektif. Dapat dilihat dari rata–rata nilai pre-test sebesar 

53,68 sedangkan rata–rata nilai post-test sebesar 85,84 dengan jumlah peserta didik 19 orang. Faktor 

penyebab terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas X TITL 1 SMK Negeri 2 Sungai Penuh 

adalah dengan mengggunakan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran 

yang menuntut peserta didik harus aktif dalam kelompok, serta peserta didik dapat bekerjasama 

dalam memahami materi yang diberikan.  

Dampak hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil effect size, berdasarkan analisis data 

menggunakan bantuan software Microsoft Exel version 21 didapatkan hasil 2,58 dengan kategori besar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa penerapan model cooperative learning tipe 

Effect size Test 

 
Pre-test Post-test Effect size 

Cohen’s 

standar 

Xc – Xt 
 

53,68 

 

85,84 

 

2,58 
Besar 
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Jigsaw memiliki efektivitas yang besar terhadap optimalnya proses belajar siswa pada mata pelajaran 

Dasar–dasar Ketenagalistrikan. 

Fitri Linda Aswita (2018) dalam penelitiannya yang dilakukan di SMK Negeri 1 Padang dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model ini. Selanjutnya Asrul Habibi Hasibuan 

(2015) dalam penelitiannya yang dilakukan di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam dengan tujuan untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi memperbaiki peralatan rumah tangga listrik. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model ini. 

Penelitian oleh Neta Deliana Bau dkk. (2023)  menunjukkan bahwa model Jigsaw efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 4 Kupang dibuktikan 

siswa yang belajar lewat Jigsaw menunjukkan peningkatan kemampuan lebih baik dibanding belajar 

konvensional. Selanjutnya Penelitian oleh Priadi dkk (2018) meneliti siswa kelas X SMK Negeri 2 

Purbalingga menggunakan desain one-group pretest-posttest. Hasil mengindikasikan bahwa model 

Jigsaw efektif dalam meningkatkan. Sedangkan Penelitian oleh Subiyantari & Muslim (2019) 

menyatakan bahwa model Jigsaw efektif melatih keterampilan berpikir kritis siswa vokasi dan 

memperbaiki hasil belajar secara menyeluruh, mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penelitian oleh Rahayu (2019) dalam penelitiannya di SMK Negeri 3 Kota Bandung 

menunjukkan peningkatan signifikan pada penguasaan konsep, di mana nilai rata-rata kelas 

eksperimen meningkat. Selanjutnya Simanjuntak (2021) di SMA Negeri 7 Medan menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar berbasis Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Sedangkan Thifal dkk (2020) meneliti siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dan menemukan bahwa penerapan Jigsaw terbukti lebih efektif dibanding metode 

ceramah konvensional dalam pembelajaran matematika; perbedaan efektivitas ini signifikan secara 

statistik. Selanjutnya Habiburrohman dkk (2024) meneliti siswa kelas XI MAN 1 Cirebon dan 

membuktikan bahwa model Jigsaw lebih efektif dibanding kelas non-Jigsaw. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

cakupan penelitian yang terbatas hanya satu sekolah dan satu mata pelajaran saja. Tetapi secara 

keseluruhan penelitian ini memberikan kontribusi yang dianggap cukup berharga dalam 

pemahaman peserta didik tentang cooperative learning tipe Jigsaw. Hasilnya dapat digunakan sebagai 

acuan untuk pengembangan yang positif di dunia pendidikan. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpukan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Pada Mata Pelajaran Produktif Dasar – dasar Ketenagalistrikan 

kelas X TITL 1 di SMK Negeri 2 Sungai Penuh dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dapat dilihat 

dari nilai siswa yang mengalami penigkatan dari nilai awal yang masih dibawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan rata-rata 53,68 ke nilai akhir yang telah mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan rata-rata 85,84. 
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